BAB IV

KESIMPULAN

Secara historis tari Menak Koncar berasal dari istana
Mangkunegaran Surakarta vang diawali pada masa
pemerintahan K.G.P.A.A. Mangkunegara VIII, vang menugaskan
kepada Nyi Bei Mintoraras untuk membuat tarian tunggal
vang diangkat dari salah satu tokoh dalam ceritera
langendriyan. Selanjutnya Nyl Bei Mintoraras dibantu oleh
R.M. Rono Quripto berusaha mewujudkan gagasan vang
dilontarkan oleh K.G.P.A.A. Mangkunegara VIII Tersebut dan
terciptalah sebuah tarian yang diberi nama Menak Koncar.
‘Kamajuan zaman mempengaruhi perkembangan tari klasik baik
di luar istana maupun di dalam istana. Seperti yang telah
dilakukan oleh 5. Maridi.

S. Maridi sebagai seorang abdi dalem baik di
Kasunanan maupun Mangkunegaran berusaha menggubah dan
mengembangkan tari Menak Koncar yvang semula hannya hidup
dan berkembang di istana Mangkunegaran selanjutnya
disebarluaskan di luar tembok istana dengan tujuan agar
masyarakat umum bisa mengenal, menikmati dan, mempelaJjari
tari tersebut. Tari Menak Koncar meskipun mengalami
perjalanan sejarah vang cukup panjang mulai dari
Mangkunegaran sampai dikembangkan oleh S. Maridi tetapi
tari tersebut tidak mengalami kemunduran sebaliknya tari

tersebut mengalami kemajuan baik dari segi iringan, gerak,
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serta dalam bentuk penyajiannya. Berawal dari hal itu
banyak masyarakat umum yang mendukung berkembangnya tari
tersebut. Dengan demikian bisa digambarkan betapa gigihnya
G. Haridi sebagail seorang abdi dalem dan Juga merupakan
seorang guru tari yvang bisa mengembangkan dan
menyebarluaskan tari Menak Koncar yang dulu hanya hidup di
kalangan istana saja hingga gekarang dikenal di kalangan
masyarakat umum khususnya di wilayah Surakarta.

Tari Menak Koncar ditinjau dari komponen pembentuk,
terjadi dari komponen atruktur terkecil sampal dengan
terbesar, sehingga tingkatan struktur tari ini dimulai
dari tingkat motif gerak, frase gerak, kalimat gerak,
gugus kalimat gerak, bagian dan keseluruhan tari tersebut.

Selanjutnya tata hubungan alinier juga berupa tata
hubungan tumpang tindih silih berganti yang  dapat
ditentukan pada tingkat motif dengan mencari tata hubungan
antar unsur gerak dalam motif tersebut. Sedang tata
hubungan linier menunjuk pada tingkat motif gerak sampal
keseluruhan gerak.

Dari tata hubungan linief ditemukan tata hubungan
hierarkis yvang dikombinasikan dengan tata hubungan
sintagmatis dan paradigmatis. Tata hubungan sintagmatis
didapat ditingkat motif gerak sampal keseluruhan gerak
cdengan mengaitkan iringan dan irama tertentu. Tata
hubungan paradigmatis terdapat pada bagian bagian dalam

tingkat tertentu mempunyai pola hitungan vang sama
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sehingga antara baglan vang satu dengan bagian yang lain
dapat saling dipertukarkan atau saling menyatakan.
Spesifikasi pola garapan adalah pola susunan tari yang
terdiri dari tari pertama dan tari ke dua vyang saling
mengisi.

Menganalisis tari Menak Koncar dengan melalui
pendekatan stuktural vyang terdiri dari berbagai macam
sistem tata hubungan seperti yang telah disebutkan adalah
usaha positif dalam mendeskripsikan tari Menak Koncar
secara detail dan ilwiah. Ternyata tari Menak Koncar
memiliki satu pola struktur yang mapan, runtut, halus,
rapi, luluh. dan lekat serta memiliki ciri spesifikasi
khusus serta memiliki daya tarik sehingga tidak
mengherankan apabila tari tersebut berkembang khususnya di
Surakarta. Hal ini terbukti bahwa tari Menak Koncar
diajarkan di pendidikan-pendidikan tari seperti SMKI
Surakarta ©STS5I Surakarta sebagai mata pelajaran praktek
tari Surakarta serta diajarkan di sanggar-sanggar tari

vang lain.
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